BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan Juli sampai September 2007, Lokasi penelibian ini
adalah peratran pantai Purnama Dumai (Lampiran 1) dan Laboratoriom Biologl Laut "

Fakultas Pertkanan dan Himu Kelavtan Universitas Rian.

3.2 Bahan dan Alat

Buharn vang dijadikan sebagai objek penelitian adalah vegetasi lamun dan
makrotauna bentik yang hidup di dalamnya, cedimen dags air. Tali sebagai transek,
dan bahan kimia untuk analisis fraksi sedimen, analisis miraf dan fosfai sepertt H,(,, !
NH.F. HCE dan ammoniwmn motibdat. Alar yang digunakan di lapangan adalah
petakan kuwadrat, meteran, pisan. pina pralon/core untuk pengambilan sampel,
termometer, p universal, pH tester, refraktometer, secchs disk, current drouge dan

saringan bertingkat untuk analisis fraksi sedimen di laboratorium.,

3.3 Metode Penelitian

Penelitian imi dilaksanakan menggunakan metode survei. Daia didapatkan

melalul pengamatan secara visual, pengukuran langsung di lapangan dan analisis di

laboratorium. Selain itu dikumpulkan juga mformasi tentang aktififas masyarakat

yang ada di sekitar perairan Pantai Purnama Dumai.



Vegetasi lamun di perairan pantai Purnama Dumai, berada di pantai sekitar Jetty
lama milik Stasiun Kelautan. Sehubungan dengan itu untuk mengetahui keragaman
lamun dan makrofauna bentik vang terdapat di perairan ini, maka ditetapkan 3 (tiga)
transek. vang diharapkan dapat menggambar jenis dan kelimpahan lamun dan

makrofauna bentik yang terdapat di dalamnya (Lampiran 1}.

T

Untuk menentukan jenis dan kerapatan lamun, maka dilakukan pengambilan
sampel yang didasarkan pada metode Transek Garis menurut English ef al. {(1994).

Prosedurnya pada setiap transek direntangkan tali dari garis panfai menuju laut

sampai surut terendah pasang purnama dimana lamun masih dapat diamati. Setiap

a2k 10 meter ditempatkan petakan paralon dengan ukuran 50

dibagi atas 25 petakan kecil (10 x 10 cm”). Untuk melihat jenis dan kerapatannya,
maka dilakukan penghitungan lamun yang terdapat dalam dalam petakan dan atau 15
petakan kecil dalam kuadran secara acak sebagai sampel atau perwakilan. Untuk
pengambilan sampel yang digunakan dalam identifikasi lamun di laboratorium, maka
dilakukan pengambilan sampel dengan memotongnya dengan pisau dari akar sampai
daun dan dimasukkan ke dalam kantong sampel/plastik setelah dibersihkan.
Pengenalan jenis/identifikast jenis lamun didasarkan pada Dawes (1981) dan

Tomasczik et @/. (1997) di laboratorium.
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Makrotauna  bentik  padang  lamun  vang akan  ditentukan  jenis  dan
kelimpahannya mencakup epifauna dan infauna. Koleksi dan transek difakukan mulai
dari garis pantai sampai  surui terndah saat pasang purnama ditmana lamun masih
diveronkan. Pengambilan sampel fauna dilakukan pada siang hari dan saat surut.

Untuk memperolch data secara kuanfitatit dilakukan dengan cara metode iransek
buadrat. Dart tink pasang tertinggl di pantat difarik garis tegak lurus ke arah laut.
kemudian setiap jarak 10 meter diletalkan kerangka/kuadran 50 x 50 m". Pada setiap
p::mkan kuadras drambil zampe! bentik menggunakan corerpipa paralon dengan
cdiamater 10 cm sebanyak lima kali dengan kedalaman 25 em. Sampe! vang diperoleh
disarmg dengan ayakan dengan mesizize 1 mm. Sampel fauna vang diperoleh
dimasukkan ke dalam kantong plastik vang diberi fanda stasiun dan ploinya dengan
terfebih dabhulu dibert formalin bercampur rose bengal. Selain ifu juga diamati fauna
benttk vang berada dt lnar plot untuk melengkaps fenis vang ada

Selanjuinva di laboratorium seluruh sampe! dipisahkan dengan sampah-sampah
organik dengan bantuan diszecting microscope dan dimasukan ke dalam botol film
dan ditambahkan air berfomalin untuk selanjutnya diidentifikasi sampai taksa

terendah  yang memungkinkan. Identifikasi dilakukan dengan bantuan buku

identifikasi Gosner {1971) dan Arnold dan Birtles (1589).
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Untuk mengefahui kondisi perairan dalam hubungan dengan kondisi padang
lamun dilakukan pengukuran beberapa parameter. Sahinitas, suhu, kecerahan,

kecepatan arus, dan pH air diukur di lapangan. Fraksi sedimen dan kekeruhan
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cventnban dr laboratortuna, Untuk ite dilakukan pengambiian sampel air densan
cber dan dinmasukkan ke dalam botel sampel dan sampel sedimen menggunakan
core atan sekop dan dimasukkan ke dalam plastik. Fraksi sedimen dianalisis menurut

Fuchanan (19841

34 Anaitsie Data

CRDALRMNRE (iR EnOder fLEITAN R LG

Kerapatan famun dinvatakan sebagai jumiab individe per satvan luas,

dinyatakan dalam saiuan mefer persegi dengan perhuitungan sebagai berikut :

D
K = cewcomseccesesonsnas
XA
Dimana :
K =kerapatan ind (tunas/m®) m = jumlah kuadran

T.
.'ai

SDi1 = jumlah indftunas setiap jenis = luas kuadran {(m*)

Untuk mengetahui pola distribusi lamun digunakan indeks Morizita (Brower dan

Zar dalon Hamdi, 1995), yvaita

> Xit - N
id = e
N (N-1}
Dimana :
Id = indeks distribusi Morisita n = jumlah petakan
N = Jumiah total ind dart setiap jenis Xi‘ = jumiah kuadrat ind setiap petak

Untuk mengetahui keragaman jenis lamun digunakan indeks keragaman

Shannon-Wiener {Bengen, 2001) dengan rumus sebagat berikut :

-

o oni iy z N
H: — __2 L___. iogE ,—Jl = —x,_i {_riiogz :ﬂ! }
i= '
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dimana

IzH = indeks diverzitas

Pi = pt/N

i = jumlah individe jenis ke
N = total i Yividu

Dengan kriteria penilaian menurut Wilhm dan Dorris {w2ien Siasian dan
|

Panjaitan. 1994) vaitu:

H <10 =  Keragaman rendah, artinya jumlah individu tak seragam dan salah
sant jenis vang dominan.

H'=H =3 = Keragaman sedang. artinya jumlah individu trdak seragam.

H =310 =  Keragaman finggi. artinya jumlah individu mendekail seragam dan

tidak ada jenis vang douinan,

Kelimpahan makrofauna bentik padang lamun dinyatakan sebagat jumiah ind

persafuan luas. dinyatakan datam satvan mefer persegi dengan perhitungan :

Ty
K 2= mmmcmmaaam—— o m s
SmxA
Dimana :
K  =kerapatan ind {(ind/m’} > nt =jumiah kuadran
SDi =jumlah ind setiap jenis A = }uas kuadran {m®)

Untuk mengetahmi keragaman jenis makrofauna bentik digunakan indeks

keragaman Shannon-Wiener {Bengen, 2001} dengan rumus  sebagai berikut

I _
H“:_T: i f_lc'\:l
dimana :
H = indeks diversitas
Pi =m/N
ni = jumiah mdividu jens ke-1
N = total individu
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Dengan keiteria pentlatan menurut Withm dan orms o0 0 ieern ddan
Panjairan, 1994) yaitu:

H =190 = Keragaman rendah, artinva fumlah individu rak serazam dan salah
satu jenis yang dominan,

H =H =3 = Keragaman sedang, artinya jumiah individu tidak seracam,
H =30 = Keragaman tinggi. ariinya jumiah individa mendekati jeragam dan

tidak ada jenis vang dominas,

Drara hasil pengolahan keanekaragaman jenis, kerapatan, fauna padang lamuon
dan parameter kualifas perairan ditabulasikan, selanjutnva disajikan dalam bentuk
tabel. Uniuk melibar hubungan tamon dan fauna vang hidup di deiaminya dengan

pararmeter Kualitas perairan dianalisis secara deskriptif,
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